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ABSTRACT 

Therapeutic communication is essential in anesthesiology nursing, particularly in managing preoperative 

patient anxiety. Students’ self-efficacy plays a key role in the effectiveness of this communication. This 

study aimed to examine the relationship between self-efficacy and the application of therapeutic 

communication among Anesthesiology Nursing students at Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. A 

quantitative correlational design with a cross-sectional approach was used, involving 60 sixth-semester 

students. Instruments included the General Self-Efficacy Scale (GSES) and a therapeutic communication 

questionnaire. Results showed most students had high self-efficacy (85%) and good therapeutic 

communication (95%). A significant positive correlation was found between the two variables (p = 0.000; r 

= 0.588). It is concluded that self-efficacy is positively associated with the application of therapeutic 

communication. Educational institutions are advised to strengthen therapeutic communication training and 

provide more practice opportunities to enhance students’ self-efficacy. 
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ABSTRAK 

Komunikasi terapeutik penting dalam keperawatan anestesiologi, terutama untuk mengatasi 

kecemasan pasien pre operasi. Self-efficacy mahasiswa berperan dalam efektivitas komunikasi tersebut. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan self-efficacy dengan penerapan komunikasi terapeutik pada 

mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Desain penelitian kuantitatif 

korelasional dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 60 mahasiswa semester 6. Instrumen yang 

digunakan adalah General Self-Efficacy Scale (GSES) dan kuesioner komunikasi terapeutik. Hasil 

menunjukkan mayoritas mahasiswa memiliki self-efficacy tinggi (85%) dan komunikasi terapeutik baik 

(95%). Terdapat hubungan signifikan antara keduanya (p = 0,000; r = 0,588). Disimpulkan bahwa self-

efficacy berhubungan positif dengan penerapan komunikasi terapeutik. Disarankan institusi memperkuat 

pembelajaran dan praktik komunikasi terapeutik untuk meningkatkan self-efficacy mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Keperawatan Anestesiologi, Komunikasi Terapeutik, Self-Efficacy 

 

1. PENDAHULUAN 

Prosedur operasi merupakan salah satu bentuk intervensi medis yang kerap menimbulkan 

kecemasan pada pasien, terutama pada tahap pre operasi [1]. Kecemasan ini muncul sebagai respons 

terhadap ketidakpastian, rasa takut akan nyeri, perubahan kondisi tubuh, hingga risiko komplikasi [2]. 

Salah satu faktor yang dapat memperburuk kondisi psikologis pasien adalah kurangnya informasi serta 

komunikasi yang kurang efektif antara tenaga kesehatan dan pasien. Dalam konteks ini, komunikasi 

terapeutik memegang peran penting dalam membantu pasien merasa aman, didengar, dan dipahami 

sebelum menjalani prosedur pembedahan [1].  

Komunikasi terapeutik adalah bentuk komunikasi profesional yang bertujuan untuk mendukung 

proses penyembuhan pasien melalui interaksi yang terarah dan penuh empati [3]. Kemampuan ini 
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sangat penting dimiliki oleh mahasiswa keperawatan, khususnya di bidang anestesiologi, yang akan 

berhadapan langsung dengan pasien pre operasi. Namun, dalam praktiknya, penerapan komunikasi 

terapeutik masih sering mengalami hambatan, salah satunya adalah rendahnya kepercayaan diri 

mahasiswa saat berinteraksi dengan pasien [4].  

Kepercayaan diri dalam konteks ini disebut dengan self-efficacy, yaitu keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam menjalankan suatu tindakan guna mencapai tujuan tertentu [5]. 

Mahasiswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi pasien, lebih 

termotivasi, serta lebih mampu mengatasi tekanan situasional di ruang praktik klinik. Sebaliknya, 

mahasiswa dengan self-efficacy rendah lebih mudah merasa cemas, ragu-ragu, dan menghindari 

interaksi dengan pasien [6]. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa self-efficacy berperan 

penting dalam peningkatan kualitas komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh tenaga kesehatan. 

Selain itu, hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap lima mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

kepercayaan diri dalam berkomunikasi, di mana dua dari lima mahasiswa menyatakan masih merasa 

cemas saat berinteraksi dengan pasien. Hal ini mengindikasikan adanya variasi tingkat self-efficacy 

yang mungkin memengaruhi kualitas penerapan komunikasi terapeutik.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

hubungan antara self-efficacy dan penerapan komunikasi terapeutik pada mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Self-Efficacy 

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri dalam 

menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan tertentu. Konsep ini diperkenalkan oleh Albert Bandura 

melalui Teori Kognitif Sosial yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh 

pengalaman, lingkungan, dan faktor personal [5]. Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih 

percaya diri, tekun, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi tantangan, sementara individu 

dengan self-efficacy rendah lebih mudah cemas dan ragu terhadap kemampuannya sendiri [6]. 

Self-efficacy berkembang melalui pengalaman keberhasilan, pengamatan terhadap keberhasilan 

orang lain, dukungan sosial, serta kondisi emosional. Faktor-faktor ini membentuk persepsi seseorang 

tentang sejauh mana mereka mampu mengelola situasi tertentu (Marhamad, 2021). Dalam konteks 

akademik maupun profesional, self-efficacy berperan penting dalam memengaruhi motivasi, fokus, 

dan ketahanan individu dalam menghadapi tekanan. Semakin tinggi self-efficacy seseorang, semakin 

besar kemungkinannya untuk sukses dalam menyelesaikan tugas dan meraih hasil yang optimal [6]. 

2.2. Komunikasi Terapeutik 

Komunikasi terapeutik merupakan suatu bentuk interaksi yang dilakukan secara sadar dan 

terstruktur dengan tujuan utama mendukung pemulihan pasien. Selain mempererat hubungan penuh 

kepercayaan antara perawat dan pasien, keterampilan komunikasi yang baik juga berperan dalam 

mencegah kesalahpahaman dalam pelayanan, meningkatkan kepuasan profesional dalam layanan 

keperawatan, serta menunjang reputasi profesi keperawatan dan institusi kesehatan [8].  

Komunikasi terapeutik menggabungkan teknik verbal dan nonverbal guna memperkuat hubungan 

antara pasien dan terapis, dengan tujuan memenuhi kebutuhan pasien secara menyeluruh [9]. Untuk 

menjalankan komunikasi terapeutik secara optimal, perawat harus memiliki kompetensi seperti 

pemahaman yang luas, keterampilan memadai, serta teknik dan sikap komunikasi yang efektif. 

Sasaran komunikasi terapeutik adalah mendukung pasien mengekspresikan perasaan dan pikiran yang 

membebani, memfasilitasi pengambilan keputusan, memperkuat mekanisme pertahanan diri, serta 

memberikan pengaruh terhadap individu lain dan lingkungan sekitar. Komunikasi terapeutik penting 

dalam kelancaran pelayanan kesehatan [8]. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang mengumpulkan 

data berupa angka yang terdapat dalam skala pengukuran (Dr. Drs. H. Rifa’i Abu$bakar, 2021). Desain 

penelitian yang digunakan adalah korelasional dengan pendekatan cross-sectional, yaitu pendekatan 

yang mengukur variabel independen dan dependen hanya satu kali dalam satu waktu [11]. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan tipe simple random sampling, dan 

berdasarkan rumus Slovin diperoleh jumlah sampel sebanyak 60 responden. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan dua kuesioner, yaitu General Self-Efficacy Scale (GSES) untuk mengukur 

self-efficacy dan kuesioner penerapan komunikasi terapeutik yang menggunakan skala Likert empat 
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tingkat. Analisis data yang digunakan terdiri dari analisis univariat untuk menggambarkan 

karakteristik responden, serta analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dan 

penerapan komunikasi terapeutik dengan menggunakan uji korelasi Spearman rank karena kedua 

variabel berskala ordinal. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil  

4.1.1 Analisis Univariat 

a) Karakteristik Responden 

Tabe$l 1 Distribu$si Karakte$ristik Re$sponde$n 

 

Karakteristik 

Responden 

Kategori  Frekuensi Presentase (%) 

Je$nis Ke$lamin Laki-laki 17 28,3 % 

 Pe$re$mpu$an 43 71,7% 

U$sia 19  4 6,7% 

 20 34 56,7% 

 21 17 28,3% 

 22  5 8,3% 

Pe$ngalaman Pe$rnah 60 100% 

 Tidak Pe$rnah 0 0% 

Be$rdasarkan tabe$l diatas didapatkan hasil pe$ne$litian yang dilaku$kan te$rhadap 60 

re$sponde$n mahasiswa Ke$pe$rawatan Ane$ste$siologi dipe$role$h bahwa mayoritas re$sponde$n 

be$rje$nis ke$lamin Pe$re$mpu$an se$banyak 43 re$sponde$n (71,7%), se$dangkan re$sponde$n 

be$rje$nis ke$lamin laki-laki se$banyak 17 re$sponde$n (28,3%). Mayoritas u$sia pada pe$ne$litian 

ini adalah u$sia 20 tahu$n, yaitu$ se$banyak 34 re$sponde$n (56,7%), diiku$ti ole$h u$sia 21 tahu$n 

se$banyak 17 re$sponde$n (28,3%), re$sponde$n lainnya be$ru$sia 22 tahu$n (8,3%) dan 19 tahu$n 

(6,7%). Se$lu$ru$h re$sponde$n dalam pe$ne$litian ini (100%) su$dah pe$rnah me$ndapatkan 

mate$ri komu$nikasi te$rape$u$tik. 

 

b) Self-Efficacy Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi 

 

Tabel 2  Distribu$si Fre$ku$e$nsi Se$lf-E$fficacy Mahasiswa Ke$pe$rawatan Ane$ste$siologi 

 

Self-Efficacy Frekuensi Presentase (%) 

Tinggi 51 85% 

Se$dang 7 11,7% 

Re$ndah 2 3,3% 

Total 60 100% 

Be$rdasarkan tabe$l diatas didapatkan data bahwa mayoritas Tingkat se$lf-e$fficacy be$rada 

pada kate$gori tinggi se$banyak 51 re$sponde$n (85%), se$dangkan minoritas Tingkat se$lf-

e$fficacy re$ndah se$banyak 2 re$sponde$n (3,3%). 

 

c) Penerapan Komunikasi Terapeutik Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi 

 

Tabel 3 Distribu$si Fre$ku $e$nsi Pe$ne$rapan Komu$nikasi Te$rape$u $tik Mahasiswa 

Ke$pe$rawatan Ane$ste$siologi 

 

Penerapan Komunikasi 

Terapeutik 

Frekuensi Presentase (%) 

Baik 57 95% 

Ku$rang 3 5% 

Total 60 100% 
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Be$rdasarkan tabe$l diatas didapatkan data bahwa mayoritas Tingkat pe$ne$rapan komu$nikasi 

te$rape$u$tik be$rada pada kate$gori baik se$banyak 57 re$sponde$n (95%), se$dangkan minoritas 

Tingkat pe$ne$rapan komu $nikasi te$rape$u$tik ku$rang se$banyak 3 re$sponde$n (5%). 
 

4.1.2 Analisis Bivariat 

Tabel 4 Hasil Crosstabs Se$lf-E$fficacy de$ngan Pe$ne$rapan Komu$nikasi Te$rape$u$tik 

Mahasiswa Ke$pe$rawatan Ane$ste$siologi 

 

 Pe$ne$rapan Komu$nikasi Te$rape$u$tik  

Corre$lation 

Coe$fficie$nt 
Se$lf 

E $fficacy 

Baik 

f          % 
Ku$rang 

f          % 

Total 

f          % 

P 

(Valu$e$) 

Tinggi 51 85% 0 0% 51 85%  

0,000 

 

0,588 Se$dang 6 10% 1 1,7% 7 11,7% 

Re$ndah 0 0% 2 3,3% 2 3,3% 

Total 57 95% 3 5% 60 100% 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel diatas, diketahui bahwa sebagian besar 

mahasiswa dengan self-efficacy tinggi menunjukkan penerapan komunikasi terapeutik yang baik, 

yaitu sebanyak 51 orang (85%). Hasil uji korelasi menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,588 yang 

berada pada kategori hubungan sedang, serta arah hubungan positif. Hal ini berarti semakin tinggi 

tingkat self-efficacy mahasiswa, maka semakin baik pula penerapan komunikasi terapeutiknya. 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 

tersebut bersifat signifikan. 

 

4.2  Pembahasan 

4.2.1 Self-Efficacy Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa keperawatan 

anestesiologi memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi (85%). Temuan ini mencerminkan 

keyakinan positif mereka terhadap kemampuan diri dalam menghadapi berbagai tantangan, baik 

dalam konteks akademik maupun praktik klinik, termasuk dalam pelaksanaan komunikasi 

terapeutik dengan pasien. 

Self-efficacy merupakan kepercayaan individu terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas tertentu untuk mencapai tujuan (Komang e$t al., 2021). Mahasiswa dengan 

self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri, tangguh dalam menghadapi kesulitan, dan 

mampu menjalankan tugas klinis secara efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian Febriani (2021) 

yang menunjukkan adanya hubungan positif antara self-efficacy dan kinerja perawat, serta temuan 

Valero-Chillerón et al (2019) yang menyatakan bahwa self-efficacy tinggi berkaitan dengan 

kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, dan adaptasi terhadap lingkungan kerja. 

Tingkat self-efficacy tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti kepercayaan 

diri, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti dukungan instruktur klinik, lingkungan pembelajaran 

yang mendukung, serta pengalaman praktik lapangan [14]. Pengalaman langsung dalam merawat 

pasien selama masa pendidikan berkontribusi besar dalam membentuk kepercayaan diri dan 

kesiapan profesional mahasiswa. Dengan demikian, tingginya self-efficacy pada mahasiswa 

mencerminkan kesiapan mental dan profesional yang kuat, serta menunjukkan pentingnya 

dukungan lingkungan dan pengalaman praktik dalam mendukung keberhasilan proses pendidikan 

mereka secara optimal [15]. 

 

4.2.2 Penerapan Komunikasi Terapeutik Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa keperawatan 

anestesiologi (95%) telah mampu menerapkan komunikasi terapeutik dengan baik. Hal ini 

mencerminkan kemampuan mereka dalam membangun hubungan yang positif dengan pasien, 

yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan. 

Komunikasi terapeutik berperan penting dalam menciptakan rasa percaya, menenangkan 

pasien, serta membantu mengurangi kecemasan [1].Temuan ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya seperti Malik & Simamora (2022) dan Sasmito et al (2019), yang juga menunjukkan 

mayoritas mahasiswa menerapkan komunikasi terapeutik dalam kategori baik. 
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Kemampuan mahasiswa dalam menerapkan komunikasi ini mencakup aspek empati, 

ketulusan, perhatian penuh, serta mendengarkan secara aktif. Ini menunjukkan bahwa mereka 

tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga memahami dan merespons kondisi emosional 

pasien secara tepat [17] 

Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan bahwa proses pembelajaran baik di kelas 

maupun praktik klinik telah memberikan bekal keterampilan komunikasi yang cukup. Meskipun 

masih ada sebagian kecil mahasiswa yang belum optimal, mayoritas sudah menunjukkan kesiapan 

untuk berinteraksi secara profesional dengan pasien dalam konteks asuhan anestesiologi. 

 

4.2.3 Hubungan Self-Efficacy dengan Penerapan Komunikasi Terapeutik Mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (< 0,05) dan koefisien 

korelasi sebesar 0,588, yang menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara self-

efficacy dengan penerapan komunikasi terapeutik mahasiswa keperawatan anestesiologi. Nilai 

korelasi ini berada pada kategori sedang, yang berarti semakin tinggi tingkat self-efficacy 

mahasiswa, maka semakin efektif pula penerapan komunikasi terapeutik yang mereka lakukan. 

Self-efficacy mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas tertentu. Dalam konteks keperawatan, khususnya dalam praktik komunikasi 

terapeutik, self-efficacy berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan diri, ketenangan, dan 

kemampuan mahasiswa untuk berinteraksi secara empatik dengan pasien [5]. Mahasiswa yang 

memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih mampu mengelola emosi, menghadapi situasi klinis 

dengan tenang, serta memberikan informasi dan dukungan psikologis yang sesuai prinsip 

komunikasi terapeutik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Maria et al (2023),yang menunjukkan bahwa self-

efficacy dan komunikasi terapeutik memiliki hubungan kuat dengan penurunan kecemasan pasien 

kanker, serta penelitian Kamila (2024) yang menguatkan bahwa komunikasi terapeutik yang baik 

dapat meningkatkan self-efficacy pasien diabetes melitus. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa self-efficacy merupakan faktor penting dalam keberhasilan penerapan 

komunikasi terapeutik mahasiswa keperawatan anestesiologi, karena membantu mereka 

berinteraksi secara efektif dan mendukung proses penyembuhan pasien. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1) Tingkat self-efficacy pada mahasiswa ke$pe$rawatan ane$ste$siologi Angkatan 2022 me$miliki tingkat 

se$lf-e$fficacy tinggi yaitu$ 51 re$sponde$n (85%). 

2) Penerapan komunikasi terapeutik pada mahasiswa ke$pe$rawatan ane$ste$siologi Angkatan 2022 

me$laku$kan pe$ne$rapan komu$nikasi te$rape$u$tik de$ngan baik se$banyak 57 re$sponde$n (95%). 

3) Ada hu$bu$ngan antara se$lf-e$fficacy de$ngan pe$ne$rapan komu$nikasi te$rape$u$tik mahasiswa 

ke$pe$rawatan ane$ste$siologi de$ngan nilai p-valu$e$ (0,000<0,05). Ke$e$ratan hu$bu$ngan antara se$lf-

e$fficacy de$ngan pe$ne$rapan komu$nikasi te$rape$u$tik yaitu$ nilai koe$fisie$n kore$lasi 0,588 (se$dang). Hal 

ini me$nu$nju$kkan bahwa se$makin tinggi tingkat se$lf-e$fficacy mahasiswa, se$makin baik pu$la 

pe$ne$rapan komu$nikasi te$rape$u$tik. 

5.2. Saran  

1) Bagi institu$si 

U$nive$rsitas ‘Aisyiyah Yogyakarta diharapkan le $bih se$ring me$ngadakan ke$giatan pe$mbe$lajaran atau$ 

workshop te$ntang komu$nikasi te$rape$u$tik dan me$mbe$rikan le$bih banyak ke$se$mpatan praktik gu$na 

me$ningkatkan se$lf-e$fficacy mahasiswa. 

2) Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya 

Pe$ne$liti se$lanju$tnya dapat me$nge$mbangkan pe$ne$litian ini de$ngan ju$mlah sampe$l le$bih be$sar dan 

me$mpe$rtimbangkan factor lain yang me$me$ngaru$hi se$lf-e$fficacy atau$ komu$nikasi te$rape$u$tik. 

3) Bagi mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan le$bih pe$rcaya diri dan aktif dalam praktik klinik se$rta te$ru$s me$ngasah 

ke$te$rampilan komu$nikasi de$ngan pasie$n. 
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